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ABSTRAK

Presensi mahasiswa merupakan salah satu elemen penting dalam mengontrol sumber
daya manusia (SDM) pada mahasiswa di masa perkuliahan. Banyaknya kecurangan pada
sistem presensi manual mengharuskan lembaga/ instansi untuk membuat sistem yang lebih
baik. Pengenalan wajah merupakan salah satu sistem biometrika yang dapat diterapkan pada
sistem presensi untuk keperluan identifikasi personal.

Pada penelitian ini menggunakan metode eigenface dan euclidean distance untuk
proses pengenalan wajah. Eigenface merupakan salah satu algoritma pengenalan wajah yang
didasarkan pada Principle Component Analysis (PCA). Metode eigenface digunakan untuk
mengekstraksi nilai ciri dari training image dan testing image yang selanjutnya akan
dilakukan pencocokan nilai ciri dengan menggunakan metode euclidean distance. Euclidean
distance merupakan metode yang digunakan untuk menghitung jarak terpendek dari 2 buah
titik.

Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis data citra, yaitu training image dan testing
image. Citra untuk training image menggunakan 100 citra wajah dari 10 individu. Sedangkan
citra untuk testing image menggunakan 50 citra untuk 10 skenario uji coba. Citra wajah
diambil dari mahasiswa kelas 4A Prodi Teknik Informatika UN PGRI Kediri angkatan 2013.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah implementasi metode eigenface dan euclidean
distance pada sistem presensi berbasis pengenalan wajah sudah berjalan sesuai dengan tujuan
penelitian, terbukti dengan sistem dapat mengenali wajah yang diujikan. Dan Berdasarkan
skenario uji coba yang telah dilakukan pada pengenalan wajah menggunakan metode
eigenface dan euclidean distance didapatkan tingkat akurasi dengan rata-rata akurasi sebesar
65.64%.

Kata Kunci: eigenface, euclidean distance, sistem, presensi, pengenalan wajah
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l. LATAR BELAKANG

Pada sistem penilaian hasil belajar
mahasiswa, presensi mahasiswa menjadi
salah satu elemen penting dalam
menentukan nilai mahasiswa pada masa
perkuliahan. Jumlah kehadiran mahasiswa
menjadi salah satu pertimbangan bagi
dosen dalam menentukan nilai. Dengan
sistem presensi yang masih manual,
menimbulkan banyaknya mahasiswa yang
memanfaatkan celah untuk melakukan
kecurangan. Misalnya mahasiswa Yyang
tidak hadir dalam perkuliahan menyuruh
temannya yang untuk menandatangani
presensinya, sehingga kejujuran
mahasiswa menjadi dipertanyakan. Untuk
itu diperlukan sebuah sistem presensi yang
mampu menangani permasalahan tersebut,
seperti penerapkan sistem pengenalan
wajah untuk proses presensi mahasiswa.

Wajah atau muka adalah bagian
depan kepala pada manusia meliputi
wilayah dari dahi hingga dagu, termasuk
rambut, dahi, alis, mata, hidung, pipi,
mulut, bibir, gigi, kulit, dan dagu [7].
Elemen-elemen itulah yang membuat
wajah manusia memiliki bentuk yang
berbeda-beda sehingga wajah sering
digunakan sebagai identitas suatu individu
dengan individu yang lain. Untuk
mengenali wajah dapat dilakukan dengan

cara pengukuran tingkat keakuratan secara
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terkomputerisasi.  Keakuratan  tersebut
dapat diukur dengan berbagai metode.
Telah banyak penelitian yang
merancang sistem pengenalan wajah
dengan berbagai metode yang ada. Seperti
Fitriyah yang melakukan pengenalan
wajah dengan metode fisherface serta
membandingkan Klasifikasi jaringan syaraf
tiruan dengan euclidean distance. Pada
penelitiannya Fitriyah berhasil melakukan
pengenalan pada citra wajah dengan
tingkat akurasi 87% dengan menggunakan
klasifikasi jaringan syaraf tiruan sedangkan
dengan Kklasifikasi euclidean distance
memiliki akurasi 68.45% [2]. ‘Uyun dan
Rahman merancang pengenalan wajah
menggunakan
(MLP) berdasarkan nilai PCA dan LDA.

Dengan memanfaatkan struktur jaringan

multi-layer  perceptron

syaraf tiruan MLP dan ekstrasi ciri PCA
dan LDA, penelitian ‘Uyun dan Rahman
berhasil  mengenali  wajah  dengan
persentase keberhasilan sebesar 77,77%
[5]. Putra merancang absensi deteksi wajah
dengan menggunakan metode eigenface.
Penelitian putra memberikan tingkat
kemiripan dengan nilai persentase 80% [4].

Dalam penelitian ini  peneliti
memilih menggunakan metode eigenface
untuk deteksi wajah dikarenakan metode
eigenface merupakan metode yang paling
sederhana dan cukup efisien untuk

pengenalan wajah. Sedangkan untuk

simki.unpkediri.ac.id
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mencari  kedekatan jarak dari hasil

penghitungan eigenface digunakan metode

euclidean distance.

Il. METODE
Eigenface merupakan salah satu
algoritma  pengenalan  wajah  yang

didasarkan pada Principle Component
Analysis (PCA) yang dikembangkan oleh
MIT.

keseluruhan cukup sederhana. Training

Algoritma  eigenface  secara
image direpresentasikan dalam sebuah
vector flat (gabungan vektor) dan digabung
bersama-sama menjadi sebuah matriks

tunggal. Eigenface dari masing-masing
citra kemudian diekstrasi dan disimpan
dalamfile temporary atau database. Test
image yang masuk didefinisikan juga nilai
eigenface-nya dan dibandingkan dengan
eigenface dari image dalam database atau
file temporary [1].

Sedangkan Euclidean distance
dapat didefinisikan sebagai panjang dari
garis lurus yang menghubungkan posisi
dua buah objek. Secara umum diketahui
bahwa jarak terpendek antara dua titik
adalah garis lurus antara kedua titik
tersebut [6].

Untuk proses pengenalan wajah
dengan eigenface dan euclidean distance
dapat dilakukan dengan tahapan sebagai

berikut [3]:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyiapkan data dengan membuat
suatu himpunan image (S) yang terdiri
dari total (M) training image, dimana
setiap image merupakan matriks p x q
piksel.

S={I",I12713 ...}

Menentukan nilai tengah atau mean

(¥) dari himpunan seluruh mariks.

Y= %Z%: 11n

Mencari selisih (@) antara training
image (/) dengan nilai tegah (¥).
Apabila ditemukan nilai dibawah nol
ganti nilai dengan nol.

Oi=Ii-V
Menghitung nilai matriks kovarian

().

M
1
C=MZ 0,0, T=AAT
=1

A - (@1, @2, @3, ey @M)
Menghitung eigenvalue (1) dan
eigenvector (v) dari matriks kovarian
©).

Cxv=iAXv -Cxv=4AlIxv
—(C-Al)=0atau (A1-C)=0

Maka eigenvalue (1) dapat dihitung
dengan det(C - Al) = 0, dimana |
adalah matriks identitas.

eigenvecktor (v) dihasilkan dengan
mensubtitusikan nilai eigenvalue (1)
ke dalam persamaan (C - Al)y =0
Setelah eigenvector (v) diperoleh,
maka eigenface(u) dapat dicari dengan

simki.unpkediri.ac.id
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Wi = Z Vi Dx

n=1

Setelah diperoleh nilai eigenface

untuk masing-masing training image,

selanjutnya dilakukan proses maching

image dengan tahapan pengenalan sebagai
berikut:

1) Mencari nilai eigenface wajah baru
(Iyary) Yang akan dikenali.

2) Menghitung selisih terkecil antara
eigenface training image (y;)dan
eigenface wajah baru (i) dengan
menggunakan euclidean  Distance

dengan persamaan berikut:

d
d (i, Upary) = Z|Yik - Ybaruk
k=1

Dimana

|Yik _ Ybaruk| —

\[(yin —ybaru ) g (yi o yparu )
Setelah diperoleh nilai euclidean
distance wajah baru dengan masing-
masing training image, selanjutnya
mencari nilai terkecil dari masing-masing
nilai euclidean distance tersebut. Sehingga
dapat disimpulkan jika wajah baru tersebut
mirip dengan wajah pada training image

dengan nilai euclidean distance terkecil.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil
Pengujian sistem dilakukan

menggunakan citra wajah dengan
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jumlah wajah tiap citranya berbeda-
beda. Citra wajah yang digunakan
adalah citra berukuran 100 x 100
piksel dengan cropping wajah secara
otomatis menggunakan  metode
viola-jones pada matlab R2015b.
Berikut hasil uji coba dari 10
skenario yang telah ditentukan
ditunjukan pada tabel 1:
Tabel 1 Hasil Uji Coba

o & | Teridentifikasi -
@ |2 3 » ©
o |8 o = 3
S |3 = o S @
= o, = w w c Q=
= = @ ') » ©
o S &3 = 3 = o
s B | B g ) @
= - = =
1 5 1 6 83.33 %

14 3 17 | 82.35%
15 5 20 | 75.00 %
21| 10 31 | 67.74%
19| 15 34 | 55.88%
24 | 13 37 | 64.86 %
30 | 16 46 | 65.22%
28 | 24 52 | 53.85%
33| 33 66 | 50.00 %
39 | 28 67 | 58.21 %

|V B|lW[N]| =
| NI BlwW|DN

=
o
=
o

Dari hasil persentase akurasi
keberhasilan seluruh skenario dapat
disimpulkan bahwa rata-rata
persentase akurasi keberhasilan dari
pengujian yang telah dilakukan
sebesar  65.64%. Sedangkan
kesalahan (error) yang terjadi pada
penelitian ini disebabkan beberapa
hal sebagai berikut :

1) Banyaknya pola citra yang

sebenarnya bukan wajah tapi

simki.unpkediri.ac.id
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terdeteksi sebagai wajah, seperti
bentuk baju, batik, dllI.

2) Berdasarkan skenario uji coba

yang telah dilakukan pada

2) Warna background wajah yang pengenalan wajah menggunakan
berganti. Hal ini disebabkan saat metode eigenface dan euclidean
foto bersama dilakukan dengan distance  didapatkan tingkat
depan belakang, individu yang akurasi dengan rata-rataakurasi
berada di depan akan memiliki sebesar 65.64%.
background wajah berupa baju
dari individu yang berada di IV. DAFTAR PUSTAKA
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